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MOTTO  

 

"Musuh yang paling berbahaya di atas dunia adalah penakut dan bimbang. Teman 

yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh."1 
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ABSTRAK 

Nabilla Salsabil Mudhofaroh, “Pengembangan Panduan Praktikum Berbasis 

Contextual Teaching and Learning  pada Materi Sistem Organ Tubuh Manusia 

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024.  

Dalam pembelajaran IPAS bagi peserta didik tidak hanya tentang 

menghafalkan teori dan konsep, melainkan juga mengajak untuk terlibat aktif pada 

aktivitas mental dan fisik agar mendapatkan pengalaman langsung yang bermakna. 

Salah satu materi IPAS yaitu mengenai sistem organ tubuh manusia, pada topik 

tersebut memuat cakupan materi yang banyak dan bersifat abstrak, sehingga apabila 

hanya mengacu pada pemaparan guru atau membaca dinilai kurang efektiv dalam 

mencapai hasil belajar yang maksimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

dapat dilakukan dengan melakukan percobaan atau praktikum. Pada pelaksanaan 

praktikum tentu saja membutuhkan buku panduan praktikum yang lengkap dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Sedangkan fakta dilapangan belum 

terdapat panduan praktikum secara khusus, mereka hanya menggunakan buku 

siswa dan lks, sehingga mengakibatkan peserta didik merasa kesulitan untuk 

melaksanaakan praktikum secara mandiri dan kesulitan dalam menyimpulkan 

konsep materi yang telah dipraktikumkan. Permasalahan-permasalahan tersebut 

dapat diatasi dengan menggunakan panduan praktikum yang berbasis CTL, karena 

dengan basis CTL peserta didik mampu memahami materi yang bersifat abstrak 

dengan mengilustrasikan materi tersebut melalui praktikum yang menggambarkan 

sistem organ tubuh manusia.  

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (RnD) dengan model 

4-D sesuai yang dikembangkan oleh Thiagarajan yang meliputi proses define, 

design, development, dissemination. Pada proses define dilakukan analisis untuk 

menetapkan arah dasar yang diperlukan pada proses pengembangan panduan 

praktikum. Pada proses design menyusun dan menetapkan format panduan 

praktikum dan rancangan isi yang mencakup materi sistem organ tubuh manusia. 

Pada proses develop dilakukan suatu pengembangan panduan praktikum dalam 

bentuk draf. Pada proses dissemination dilakukan penyebaran produk secara 

terbatas pada 22 peserta didik kelas V di MIN 1 Yogyakarta. Data yang dihasilkan 

yaitu data kuantitatif yang diperoleh dari hasil validasi para ahli, penilaian praktisi, 

uji respon peserta didik; dan data kualitatif yang diperoleh dari saran dan masukan 

selama proses validasi kepada ahli. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

yaitu wawancara dengan guru IPAS kelas V di MIN 1 Yogyakarta dan SDIT Al-

Muthi’in Salsabila, dokumentasi kegiatan pada saat melakukan uji respon peserta 

didik, dan angket untuk penilaian validator, praktisi dan uji respon peserta didik.  

Hasil penelitian yaitu berupa pengembangan panduan praktikum dalam 

bentuk media cetak yang didalamnya mengintegrasikan komponen panduan 

praktikum dan komponen CTL. Hasil penilaian dari validator ahli materi sebesar 

3,6 , ahli media diperoleh skor 4,97,  dan ahli bahasa diperoleh skor 4,2. Dari ketiga 

validator ahli menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan peneliti yaitu 

panduan praktikum materi sistem organ tubuh manusia dinyatakan layak untuk 
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digunakan. Kemudian hasil uji respon peserta didik kepada 22 peserta didik kelas 

V di MIN 1 Yogyakarta diperoleh hasil nilai 273 yang menjawab “YA” dengan 

persentase 88,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memberikan 

tanggapan positif terhadap produk panduan praktikum berbasis contextual teaching 

and learning pada materi sistem organ tubuh manusia. 

Kata Kunci: Panduan Praktikum, Contextual Teaching and Learning, IPAS, 

sistem organ tubuh manusia 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari interaksi benda mati dan makhluk hidup di 

alam semesta dan bagaimana mereka berinteraksi satu sama lain. IPAS juga 

mempelajari kehidupan manusia sebagai individu dan sebagai makhluk sosial 

yang berinteraksi dengan lingkungannya. Ilmu pengetahuan biasanya 

didefinisikan sebagai kumpulan informasi berbeda yang disusun secara 

sistematis dan logis dengan mempertimbangankan sebab akibat.2 Pengetahuan 

alam dan sosial termasuk dalam kategori pengetahuan ini.  

Di dalam pembelajaran IPAS memiliki mata pelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam). Natural science adalah kata-kata pada bidang IPA dalam 

bahasa inggris. Secara etimologis, science berarti ilmu, dan ilmu merupakan 

pengetahuan ilmiah yang bersifat objektif dan rasional. IPA berasal dari gejala 

alam yang ada di bumi, buka dari pemikiran manusia.3 Menurut Collate dan 

Chaippeta, IPA pada dasarnya adalah kumpulan pengetahuan (a body of 

knowledge), cara atau jalan berpikir (a method of thinking), dan metode 

penyelidikan (a method of investigation).4 

Pembelajaran IPA untuk peserta didik bukan hanya tentang 

menghafalkan teori dan konsep, melainkan juga mengajak mereka untuk aktif 

mengungkapkan gejala-gejala dan masalah alam dengan menerapkan metode 

ilmiah seperti yang dilakukan oleh para peneliti. Hal ini tentu melibatkan 

proses belajar yang mengaitkan aktivitas mental dan fisik agar peserta didik 

mendapatkan pengalaman langsung yang bermakna. 5 

Berdasarkan hal tersebut, jadi pada pembelajaran IPA bukan sekedar 

mempelajari tentang materi, namun juga belajar tentang proses mendapatkan 

sebuah produk. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak sekadar menguasai fakta-

fakta, prinsip-prinsip, atau konsep-konsep, melainkan juga merupakan proses 

sebuah penemuan. IPA adalah cabang ilmu yang secara khusus mempelajari 

 
2 Yusnita Dwi Ariyani, Dkk, Panduan Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) SD 

pada Kurikulum Merdeka (disertai lembar kerja peserta didik), (Bandung: Media Sains Indonesia, 

2023), hlm. 3. 
3 Arief Rahman Hakim, Dkk, Konsep Dasar IPA, (Malang, Kanjuruhan Press, 2022), hlm. 3. 
4 Elok Sudibyo, Dkk. “Penggunaan Lembar Kerja Berorientasi Pendekatan Keterampilan 

Proses untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP”, Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, 
Vol. 3, No. 1, 2018, hlm. 22. 

5 Suyitno, “Karakteristik IPA dan Konsekuensi Pembelajarannya bagi Siswa Sekolah Dasar”, 

Jurnal Cakraala Pendidikan, No. 3, November 1995, hlm. 111-112 
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fenomena alam, baik berupa kenyataan/reality maupun kejadian/event, serta 

hubungan sebab akibat yang ada di dalamnya.6 Belajar IPA di Sekolah Dasar 

akan lebih menarik apabila peserta didik diajak terlibat langsung untuk 

menemukan sendiri pengetahuannya.  

Salah satu solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut yaitu dapat 

dilakukan dengan melakukan beberapa percobaan atau praktikum. Dengan 

praktikum peserta didik dapat lebih semangat belajar karena proses belajar 

yang melibatkan aktivitas peserta didik secara penuh dan mampu mengaitkan 

materi dengan kehidupan nyata. Materi pelajaran dapat tersampaikan secara 

menyeluruh dengan peserta didik mendapatkan pembelajaran yang bermakna 

dengan memberi dorongan untuk membentuk pengalaman dari proses 

mengalami.7 

Praktikum memberikan pengalaman belajar dimana peserta didik 

berinteraksi dengan materi atau dengan sumber data skunder untuk mengamati 

dan memahami dunia alam. Praktikum memegang peran penting dalam 

pendidikan sains, karena  dapat memberikan latihan metode ilmiah kepada 

peserta didik dengan mengikuti petunjuk yang terperinci dari panduan 

praktikum. Dengan praktikum peserta didik dilatih untuk menemukan 

informasi-informasi belajar secara mandiri dan semua kegiatan berorientasi 

pada keaktifan peserta didik untuk menciptakan struktur-struktur kognitif 

dalam interaksi dengan lingkungannya, sehingga sikap ilmiah pada peserta 

didik akan terbentuk.8  

Pada saat melakukan praktikum, penting untuk memiliki panduan 

praktikum yang akan membantu dalam mengembangkan sikap dan kinerja 

ilmiah peserta didik. Panduan praktikum dapat berperan sebagai sumber belajar 

tambahan selama eksperimen, meningkatkan minat peserta didik terhadap 

praktikum, serta membimbing peserta didik dalam memahami langkah-

langkah untuk melaksanakan praktikum dan mengetahui cara menyusun 

laporan praktikum dengan baik.9 

Berdasarkan observasi lapangan yakni di MIN 1 Yogyakarta  dan SDIT 

Salsabila Al-Muthi’in dalam pelaksanaan praktikum tidak difasilitasi panduan 

praktikum khusus pada proses pembelajaran. Panduan praktikum yang 

 
6 Ni Luh Nuryani dan Ida Bagus Gede Surya Abadi, “Media Pembelajaran Flipbook Materi 

Sistem Pernapasan Manusia pada Muatan IPA Siswa Kelas V SD”, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol. 5, No. 2, 2021, hlm. 248. 
7 I. M. P.T. K. Kunandar, Sebagai Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008) 
8 Syarifah Widya Ulfa, “Pembelajaran Berbasis Praktikum: Upaya Mengembangkan Sikap 

Ilmiah Siswa pada Pembelajaran Biologi”, Nizhamiyah, Vol. VI, No. 1, 2016, hlm 65-70.  
9 Maya Ektryana W dan Parmin, “Pengembangan Panduan Praktikum Ipa Terpadu Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Tema Fotosintesis Untuk Menumbuhkan Keterampilan Kerja Ilmiah Siswa 

SMP”, Jurnal Unnes Science Education, Vol. 3, No. 3, 2014. 
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digunakan oleh guru yaitu hanya mengacu pada buku LKS dan buku siswa. 

Sedangkan panduan praktikum tersebut tidak selalui sesuai sesuai dengan 

kemampuan peserta didik, sehingga mereka dapat mengalami kesulitan saat 

menjalankan praktikum. 

Guru IPAS kelas V di SDIT Salsabila Al-Muthi’in mengatakan bahwa 

dalam pelaksanaan praktikum terdapat beberapa kendala pada peserta didik 

seperti kesulitan melakukan praktikum sehingga peserta didik belum dapat 

mengambil rangkuman dan kesimpulan secara mandiri. Dijelaskan lebih detail 

hal tersebut terjadi karena kegiatan praktikum belum terdapat panduan 

praktikum secara khusus, sehingga pada proses praktikum peserta didik hanya 

mengikuti langkah-langkah yang ada pada buku siswa, intruksi guru secara 

langsung atau intruksi melalui video. Kegiatan praktikum juga masih jarang 

dilaksanakan, guru biasanya menggunakan metode pembelajaran ceramah 

setelah itu pemberian soal dan tugas-tugas sehingga pemahaman materi tidak 

tersampaikan secara menyeluruh dan membekas pada ingatan peserta didik.10 

 Guru IPAS kelas V di MIN 1 Yogyakarta mengemukakan bahwa 

terdapat masalah sejenis dengan yang ada pada SDIT Salsabila Al-Muthi’in 

yaitu pada pelaksanaan praktikum belum terdapat panduan praktikum secara 

khusus, guru menggunakan panduan melalui buku pegangan peserta didik 

dalam membimbing pelaksanaan praktikum tersebut. Dengan keadaan yang 

seperti itu peserta didik terkadang merasa kesusahan untuk melaksanakan 

praktikum secara mandiri karena panduan praktikum yang kurang lengkap. 

Materi yang digunakan dalam kegiatan praktikum juga masih terbatas seperi 

materi bunyi, cahaya, campuran larutan, dan perpindahan kalor.11  

Guru IPAS kelas V di SDIT Salsabila Al-Muthi’in dan MIN 1 

Yogyakarta mengatakan bahwa dengan adanya panduan praktikum maka 

aktivitas praktikum akan terstruktur dengan jelas karena terdapat langkah-

langkah yang harus diikuti dan tujuan yang ingin dicapai, memberi kesempatan 

pada peserta didik untuk berpartisipasi secara langsung dalam proses ilmiah 

dan mencatat hasil praktikum mereka sendiri, membantu mengilustrasikan 

konsep materi pembelajaran melalui contoh konkret dan pengalaman langsung, 

membantu mereka memahami relevansi ilmu pengetahuan dalam kehidupan 

sehari-hari, membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, dan meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar IPA. 

Dengan hal ini, maka panduan praktikum dinilai sangat penting untuk tersedia 

 
10 Wawancara dengan guru IPAS kelas V SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan Bantul, 

di sekolah tanggal 12 Oktober 2023 
11 Wawancara dengan guru IPAS kelas V MIN 1 Yogyakarta Giwangan Umbulharjo, di 

sekolah tanggal 23 Oktober 2023 
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selama proses praktikum sehingga pembelajaran peserta didik akan lebih 

bermakna. 

Panduan praktikum yang efektif adalah menggunakan teori 

pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu 

teori pembelajaran yang memberikan penekanan pada peran aktif peserta didik 

dalam membangun pengetahuannya adalah teori konstruktivisme. Salah satu 

strategi utama dalam pembelajaran konstruktivis adalah pembelajaran 

kolaboratif, dimana proses pembelajaran ditekankan pada keterlibatan aktif 

peserta didik. Hal ini melibatkan kegiatan seperti pengalaman di laboratorium, 

studi lapangan, analisis studi kasus, pemecahan masalah, diskusi, 

brainstroming, dan simulasi.12 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 

pendekatan contextual teaching and learning, pembelajaran menjadi lebih 

relevan dengan kehidupan sehari-hari karena materi pelajaran diintegrasikan 

dengan konteks dunia nyata. Hal ini membuat peserta didik lebih mudah 

memahami dan merasa terhubung dengan apa yang mereka pelajari. Menurut 

hasil wawancara dengan guru kelas V di MIN 1 Yogyakarta dan SDIT 

Salsabila Al-Muthi’in, peserta didik akan lebih mudah memahami materi 

ketika pembelajaran dilakukan secara kontekstual, yang melibatkan peserta 

didik dalam mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.  

CTL adalah metode pembelajaran di mana peserta didik berperan aktif 

dalam membangun pengetahuan mereka dan menghubungkan konsep-konsep 

tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan guru 

untuk mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata, dan mendorong 

peserta didik untuk membuat hubungan antara apa yang mereka pelajari 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sendiri.13 

Sebagai sebuah metode pembelajaran yang berakar pada teori 

konstruktivis, CTL memiliki beberapa karakteristik dasar. Menurut Clifford & 

Wilson, karakteristik-karakteristik tersebut antara lain: (1) menekankan pada 

pemecahan masalah; (2) menciptakan pengalaman belajar dalam berbagai 

konteks; (3) membantu peserta didik mengembangkan kemampuan untuk 

mengatur dan memantau pembelajarannya sendiri; (4) mengaitkan pengajaran 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik; (5) mendorong kerjasama antar 

 
12 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2014).  
13 Muhtar S. Hidayat, “Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran”, Jurnal Insania, Vol. 

17, No. 2, Mei-Agustus 2012, hlm 235.  
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peserta didik dalam proses belajar; dan (6) menggunakan penilaian yang 

otentik.14 

Menerapkan pendekatan CTL dalam pembelajaran akan lebih mudah 

jika pendekatan tersebut diterapkan pada bahan ajar yang digunakan, misalnya 

dalam Panduan Praktikum. Dengan menggunakan panduan praktikum berbasis 

CTL, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. Oleh 

karena itu, peneliti memilih judul “Pengembangan Panduan Praktikum 

Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Materi Sistem Organ 

Tubuh Manusia V di Madrasah Ibtidaiyah”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 

permasalahan yang muncul sebagai berikut:  

1. Pembelajaran masih bersifat konvensional yaitu pola belajar hanya 

berpacu pada membaca buku, mendengarkan, dan mencatat, sehingga 

menyebabkan peserta didik merasa bosan. 

2. Masih jarang dilaksanakan praktikum di kelas. 

3. Tidak terdapat panduan praktikum secara khusus, sehingga peserta didik 

kesulitan melakukan praktikum secara mandiri dan kesulitan untuk 

mengambil kesimpulan setelah proses praktikum.  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 

atas maka akan dilakukan pembatasan masalah yang diteliti. Peneliti ini 

dibatasi pada pengembangan panduan praktikum berbasis contextual 

teaching and learning sebagai bahan ajar yang belum banyak dikembangkan 

oleh guru-guru IPAS SD/MI. Peneltian ini difokuskan untuk 

mengembangankan panduan praktikum berbasis contextual teaching and 

learning pada materi sistem organ tubuh manusia kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian diatas adalah:  

1. Bagaimana pengembangan panduan praktikum berbasis contextual 

teaching and learning (CTL)  pada materi sistem organ tubuh manusia 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah? 

 
14 Iis Rinsiyah, “Pengembangan Modul Fisika Berbasis CTL untuk Meningkatkan KPS dan 

Sikap Ilmiah Siswa Madrasah Aliyah”, Jurnal Pendidikan Matemaatika dan Sains, Vol. 4, No. 2, 

2016, hlm 154. 
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2. Bagaimana kelayakan panduan praktikum berbasis contextual teaching and 

learning (CTL)  pada materi sistem organ tubuh manusia kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap panduan praktikum berbasis 

contextual teaching and learning (CTL)  pada materi sistem organ tubuh 

manusia kelas V Madrasah Ibtidaiyah? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini dilakukan ialah: 

a. Menghasilkan produk panduan praktikum berbasis Contextual 

Teaching And Learning (CTL) pada materi sistem organ tubuh manusia 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah. 

b. Memperoleh produk panduan praktikum berbasis Contextual Teaching 

And Learning (CTL) pada materi sistem organ tubuh manusia yang 

layak bagi peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah. 

c. Mengetahui respon peserta didik terhadap produk panduan praktikum 

berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) pada materi sistem 

organ tubuh manusia kelas V Madrasah Ibtidaiyah. 

 

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan masalah diatas, maka manfaat penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoirits  

1) Hasil dari pengembangan panduan praktikum berbasis CTL ini 

diharapkan dapat menambah referensi dalam mengembangkan 

panduan pembelajaran IPAS khususnya materi sistem organ tubuh 

manusia dan memberikan kajian empirik terhadap pengembangan 

panduan praktikum IPAS selanjutnya.  

2) Memberi kontribusi berupa ide-ide bagi sekolah dalam 

mengembangkan materi pembelajaran serta memilih pendekatan 

pembelajaran yang cocok dengan karakteristik peserta didik. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, merupakan langkah peting dalam memenuhi salah satu 

syarat menyelesaikan S1 di Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, serta meningkatkan pemahaman tentang 

pengembangan panduan praktikum pada materi sistem organ tubuh 

manusia; 

2) Bagi guru, memberikan masukan berharga dalam menggunakan 

panduan praktikum sebagai aat bantu pengajaran, mendorong 
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mereka untuk mengembangakan materi ajar yang menarik dan 

mendukung proses pembelajaran, serta mencapai tujuan kurikulum 

merdeka dalam pelajaran pernapasan manusia;  

3) Bagi peserta didik, dapat membantu mereka dalam memahami 

materi dan meningkatkan pengetahuan mereka pada materi sistem 

organ tubuh manusia. 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Panduan praktikum yang dikembangkan khusus untuk mata pelajaran 

IPAS. 

2. Panduan praktikum yang dikembangkan berfungsi sebagai bahan 

pelengkap atau referensi pembelajaran bagi peserta didik kelas V di SD/MI 

dalam melaksanakan praktikum pada materi sistem organ tubuh manusia. 

3. Panduan praktikum yang dikembangkan memuat 3 kegiatan praktikum 

yaitu pernapasan manusia, pencernaan manusia, dan peredaran darah 

manusia. 

4. Panduan praktikum yang dikembangkan sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) pada materi pernapasan manusia kelas V di SD/MI.  

5. Panduan praktikum dikembangkan menggunakan sintak Contextual 

Teaching and Learning yang terdiri dari kontruktivisme, inquiry, bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik . 

6. Alat dan bahan yang digunakan adalah barang yang mudah ditemukan pada 

kehidupan sehari-hari. 

7. Prosedur kerja panduan praktikum ini disajikan dalam bentuk sederhana 

dan disertai contoh gambar pembuatannya. Hal ini akan memudahkan 

peserta didik untuk melakukan praktikum mandiri. 

8. Panduan praktikum ini dirancang dengan menyertakan kata pengantar, 

petunjuk penggunaan, daftar isi, peta konsep, capaian pembelajaran, tujuan 

praktikum, dasar teori, alat dan bahan, prosedur kerja, tabel hasil 

pengamatan, diskusi, refleksi, daftar pustaka, profil penulis dan sinopsis 

dari panduan praktikum. 

9. Penilaian autentik pada panduan praktikum didesain berupa teka-teki silang 

(TTS) untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik.  

10. Panduan praktikum disajikan dalam bentuk media cetak, sehingga peserta 

didik dapat menggunakannya ketika proses pembelajaran berlangsung 

dikelas. 

11. Panduan praktikum didesign menggunakan aplikasi canva.  

12. Cover pada panduan praktikum dicetak menggunakan kertas Art Cartoon 

260 Gsm. 
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13. Isi pada panduan praktikum dicetak menggunakan kertas HVS 80 GSM. 

14. Panduan praktikum dilengkapi dengan gambar-gambar berwarna yang 

sesuai dengan materi. 

G. Asumsi dan Batasan Pengembangan  

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan panduan praktikum 

berbasis contextual teaching and learning ini adalah: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Panduan praktikum yang dikembangkan bermuara pada berbagai 

macam konteks kehidupan peserta didik, sehingga dapat memotivasi 

mereka untuk mengaitkan pengetahuan dengan aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari 

b. Panduan praktikum berbasis contextual teaching and learning, mampu 

mengembangkan sikap ilmiah dan kemampuan peserta didik untuk 

menemukan dan mengembangkan fakta, konsep, dan prinsip-prinsip 

ilmu pengetahuan.  

c. Panduan praktikum mampu memadukan antara keterlibatan fisik dan 

mental-intelektual peserta didik. 

d. Panduan praktikum memiliki kemampuan untuk mengajak peserta didik 

secara aktif terlibat dalam proses pembangunan pengetahuan dan 

pengembangan keterampilan mereka. 

2. Keterbatasan Pengembangan  

a. Produk yang akan dihasilkan adalah panduan praktikum berbasis 

contextual teaching and learning yang hanya mencakup materi sistem 

organ tubuh manusia kelas V sekolah dasar. 

b. Uji respon terbatas pada 22 peserta didik di salah satu SD/MI kelas V.  

c. Uji validasi dilakukan pada valiadasi ahli materi, media dan bahasa. 

H. Definisi Istilah 

Adapun hal-hal yang perlu ditegaskan dalam judul penelitian ini adalah  

1. Panduan praktikum 

Panduan praktikum merupakan panduan yang membimbing peserta didik 

dalam menjalankan kegiatan pembelajaran praktikum dengan 

memanfaatkan segala hal di sekitar mereka sebagai sumber belajar. 

 

2. Contextual Teaching and Learning 

Pembelajaran kontekstual adalah upaya pendidikan yang bertujuan 

membantu peserta didik memahami makna dari materi pelajaran yang 

mereka pelajari dengan mengaitkannya dengan situasi kehidupan sehari-

hari mereka, termasuk dalam konteks lingkungan pribadi, sosial, dan 

budaya. 
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3. Panduan Praktikum Berbasis Contextual Teaching and Learning 

Panduan praktikum berbasis kontekstual berarti suatu panduan 

pelaksanaan kegiatan praktikum dengan menekankan kepada proses siswa 

untuk menemukan materi dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata. 

4. IPAS 

Pembelajaran IPAS merupakan pendekatan pengajaran yang 

menggabungkan konsep-konsep dari ilmu pengetahuan alam (IPA) dan 

ilmu pengetahuan sosial (IPS). 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Peneliti merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil pengembangan 

produk panduan praktikum materi sistem organ tubuh manusia berbasis 

contextual teaching and learning (CTL). 

1. Pada penelitian ini telah berhasil dikembangkan panduan praktikum 

berbasis CTL pada materi sistem organ tubuh manusia melalui proses 

pengembangan 4D (define, design, development, dissemination). Produk 

panduan praktikum ini didesain dalam bentuk media cetak yang 

didalamnya mengintegrasikan komponen panduan praktikum (judul 

praktikum, dasar teori, tujuan praktikum, alat dan bahan, prosedur kerja, 

tabel hasil pengamatan, diskusi, refleksi, dan daftar rujukan) dan komponen 

CTL (constructivism, inquiry, questioning, learning community, modeling, 

reflection, dan authentic assessment). 

2. Penilaian kelayakan oleh validator ahli materi diperoleh skor 3,6 dengan 

kategori “baik”. Hasil penilaian kelayakan oleh validator ahli media 

diperoleh skor 4,97 dengan kategori “sangat baik”. Hasil penilaian 

kelayakan oleh validator ahli bahasa diperoleh skor 4,2 dengan kategori 

“baik”. Dari ketiga validator ahli menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan peneliti yaitu panduan praktikum materi sistem organ tubuh 

manusia dinyatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar oleh peserta 

didik kelas V SD/MI. Kelayakan  

3. Hasil uji respon peserta didik kepada 22 peserta didik kelas V di MIN 1 

Yogyakarta diperoleh hasil nilai 273 yang menjawab “YA” dengan 

persentase 88,6%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 

memberikan tanggapan positif terhadap produk panduan praktikum materi 

sistem organ tubuh manusia berbasis CTL. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada pengembangan produk panduan praktikum sistem organ tubuh 

manusia berbasis CTL peneliti memiliki keterbatasan sebagai berikut:  

1. Keterbatasan peneliti dalam menemukan referensi yang membantu untuk 

mengintegrasikan antara kegiatan praktikum dengan komponen CTL. 

2. Keterbatasan penyebar luasan produk yang peneliti kembangkan sehingga 

uji coba hanya dilakukan secara terbatas di satu sekolah yakni di MIN 1 

Yogyakarta. 

3. Keterbatasan waktu untuk melakukan uji coba pada setiap kegiatan 

praktikum yang tercantum pada panduan. Peneliti hanya melakukan uji coba 

pada satu kegiatan praktikum yaitu pada materi pencernaan manusia. 
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4. Keterbatasan dalam mendesain, peneliti belum dapat memfasilitasi panduan 

praktikum dalam bentuk digital atau memasukkan barcode di dalamnya. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilaksanakan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Peserta Didik 

Panduan praktikum yang dikembangkan dapat digunakan oleh peserta 

didik kelas V dalam proses pembelajaran IPAS materi sistem organ tubuh 

manusia, guna dapat lebih membantu peserta didik untuk belajar mandiri 

dan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mengaitkan konsep 

materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata. 

2. Bagi Pendidik 

Panduan praktikum ini dapat digunakan dan diterapkan oleh pendidik 

sebagai bahan ajar dalam kegiatan praktikum supaya lebih mudah untuk 

menyampaikan langkah-langkah dalam melakukan praktikum. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian dan 

pengembangan yang sama, diharapkan dapat lebih ditingkatkan lagi dalam 

melakukan penyebaran produk ke sasaran yang lebih luas dan mencari 

sumber pokok bahasan lain selain sistem organ tubuh manusia.  
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